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KATAPENGANTAR

KEF ALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang bemaung di bawah
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan
kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan sandi
(kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan
meningkatkan apresiasi sastra Indonesia. Dalam rangka penyediaan sararia .
kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen, tenaga peneliti, tenaga
ahli, dan masyarakat umum, berbagai naskah hasil penelitian dan penyusunan
para ahli diterbitkan dengan biaya proyek ini.

.Buku Kamus Ungkapan Jawa merupakan salah satu hasil penyusunan
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 1985/1986 yang pe-
laksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti. Oleh karena itu, saya ingin
menyatakan penghargaan kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pusat Pembi
naan dan Pengembangan Bahasa/Fakultas Sastra, Universitas Indonesia,
Dra. Sri Timur Suratman, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Drs. Kuntamadi, Werdatama Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Dra. Sulistiati, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dan Dra. Umi
Basiroh, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang telah beijasa
mengembangkan tenaga dan pikirannya dalam usaha pengembangan bahasa
daerah pada khususnya dan bahasa Indonesia pada umumnya.

•Kepada Drs. Tony S. Rachmadie (Pemimpin Proyek 1985/1986) beserta
stafiiya saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan naskah ini.
Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Dr. Edwar Djjamaris (Pemimpin



Proyek 1990/1991), Drs. Abdul Gaffar Rusldian (Sekretaiis Proyek), Sdr.
Suhayat (Bendaharawan Proyek), Drs. Sutiman, Sdr. Radiyo, Sdr. Dede
Supriyadi, Sdr. Sartiman, Sdr. Taesih (Staf Proyek), Dra. Hartini Supadi
(Penyimting Na^ah), Sdr. Radiyo (Pengetik Na^cah) yang telah mengelola
penerbitan ini.

Jakarta, Desember 1990 Lukman Ail
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PRAKATA

Ungkapan bahasa jawa dalam bentuk bebasan,' peplndhan, sanepa, saJoka,
dan paribasan merupakan alat pengungkap pikiran dan pa-asaan dalam ma-
syarakat Jawa. Isi dan makna yang terkandung d! daiamnya mencerminkan
pandangan hidup dan cara berpikir masyarakat Jawa.

Makin lama ungkapan-ungkapan yang mengandung nilai-nilai keagamaan,
adat istladat, pendldikan moral, tingkah laku, dan sebagainya itu, makIn tidak
dikenal dan tidak diketahui, terutamaoleh generasi muda. Oleh karena itulah,
Kamus Ungkapan Bahasa Jawa Ini disusun untuk memperkenalkannya kepada
masyarakat dan dalam rangka penggallan, pendokumentaslan, dan pewarisan-
nya kepada generasi mendatang, serta dalam rangka pelestarian budaya daerah
sebagai unsur budaya naslonal.

Kamus Ungkapan Bahasa Jawa ini dapat tersusun dan terwujud berkat
bantuan berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, ucapan terima kasih ingin
kami sampai kepada:
1. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang telah mem-

berikan kesempatan kepada tim penyusun untuk bekerja dan memberi-
kan pengarahan dalam penggarapan kamus inij

2. Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae
rah 1985/1986 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta yang
telah menyediakan dana penyusunan kamus ini serta Pemimpin Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 1990/1991 (Dr. Edwar Djamaris)
besota Staf (Drs. Abd. Gaffar Ruskhan, Suhayat, Drs. Sutiman, Dede
Supriadi, Radyo, Sartlman, dan Taesih) yang telah mengeloiapenerbitan
ini;

para an^ota tIm penyusun yang dengan penuh pengertlan dan kerja sama
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usahaHJsaha Pemberantasan Niraksara (PBH) pada masing-masing negara lebih

4. dua ten^ pengetik: EndangSuprlatin dan Zulhijah, yang tanpa bantuan
mereka berdua naskah ini tidak akan terwujud.

Akhir kata, kamus in! masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, teguran
dan saran untuk perbaikannya akan kami terima dengan senang hati dan
penuh rasa terima kasih.

Jakarta, Desembar 1990 Penyusun
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PENDAHULUAN

Peribahasa dan pepatah merupakan alat pengungkap pikiran dan perasaan
dalam masyarakat bahasa. Demikian pula dalam masyarakat Jawa, peribahasa
dan pepatah itu tercermin daiam ungkapan tradisional yang berbentuk
an, sanepQ,' pepindhan, saloka, dm paribasan. Dengan ungkapan itu kedalam-
an maksud suatu gagasan dapat disampaikan dengan jelas, ringkas, dan padat.
Isi yang terkandung di dalamnya senantiasa mencerminkan pandangan hidup
dan cara berpikir masyarakat jawa. Ungkapan-ungkapan Jawa lahir, hidup,
dan berkembang di kalangan masyarakat Jawa. Perkembangannya beriangsung
secara lisan, dari mulut ke mulut dan tidak diketahui lagi siapa penciptanya
yang pertama kali.

1. Cakupan Kamus

Ungkapan yang dipilih untuk dijadikan bahan kamus ini berdasarkan isi-
nya dapat digolorigkan menjadi beberapa jenis, yaitu:

bebasan Ungkapan yang tidak menggunakan tamsil atau ibarat. Isinya
perumpamaan mengenai watak, sifat, dan tingkah laku manusia.
Contoh: nabok nyilih tangan
Berbuat curang atau jahat terhadap orang lain tanpa melakukan-
nya sendiri.

sanepa Ungkapan yang menggunakan perumpamaan, terjadinya atas
rangkaian kata, adjektiva dan nomina.

Contoh: arang kranjang

Menderita luka berat karena banyaknya luka bekas tikaman atau
tusukan.
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pepindhan Ungkapan yang mer^andung ist pengumpamaan, pembandingan,
atau kemiripan, blasanya dldahulul kata kayq kadi, fir ('seperti')

Contoh: kaya mimi Ian mlntUna
Bagaikan ikan mimi dan ikan mintuna, sangat rukun.

saloka Ungkapan yang menggunakan perumpamaan atau misal benda,
hewan, tumbuhan, atau bagian alam yang isinya menggambar-
kan keadaan seseorang, tingkah lakunya, dan sebagainya.

Contoh: gajah marani wantilan
Sengaja mencari kesulitan atau kecelakaan.

paribasan Ungkapan yang tetap pemakaiannya, dengan art! yang sesung-

guhnya dan bukan arti kiasan.

Contoh: jer basuki mawa bea

Keberhasilan atau keselamatan dapat diperoleh dengan pengor-
banan.

2. Su^unan Kamus

Ungkapan dalam kamus in! disusun sebagai entri dalam dua tahap, yaitu:
(1) pengelompokan ungkapan, dan (2) pengabjadan berdasarkan pengabjadan
murni.

2.1 Pengelompokan Ungkapan

Pengelompokan ungkapan dilakukan berdasarkan kata-kata yangdiguna-
kan dalam ungkapan itu:

a. apabila ungkapan itu mengandung nomina, pengelompokannya didasar-
kan pada nomina pertama, Misalnya, at! bengkong oleh oncor dan ngge-
dhekake atine tengu masuk dalam kelompok ati;

b. apabila ungkapan itu tidak mengandung nomina, pengelompokannya di-
dasarkan pada verba pertama. Misalnya, glethak segor dikelompokkan
pada glethak; dan

c. apabila ungkapan itu tidak mengandung nomina dan verba, pengelompok
annya didasarkan pada adjektiva pertama. Misalnya, sluman slumun
siamet dikelompokkan pada adjektiva slamet.



2.2 Pengabjadan Murni

Setelah ungkapan yang terpilih itu selesai dikelompokkan, selanjutnya
tiap kelompok disusun sebagai entri dan diabjadkan berdasarkan abjad murni,
balk pengabjadan ke samping maupun pengabjadan ke bawah. Misalnya, ke
lompok ungkapan asu disusun leblh dahulu darlpada kelompok atl. Dalam
kelompok atl, ungkapan kethul atine leblh dahulu darlpada ungkapan ngga-
dho atl.

3. Penerjemahan Ungkapan

Ungkapan yang dijadlkan entrl kamus setelah dikelompokkan, kemudlan
diterjemahkan, dan dlberlkan Isi atau maksudnya. Penerjemahan ungkapan
dllakukan kata demi kata, kemudlan diberlkan terjemahan isl atau maksud
ungkapan itu.

jlka ungkapan Itu mempunyal padanan perlbahasa atau perumpamaan-
nya dalam bahasa Indonesia, maka ungkapan Indonesia itu disertakan sebagai
keterangan tambahan, yang dituliskan di belakang isi atau maksud ungkapan
jawaltu.

4. Sumber Rujukan

Danandjaja, James. 1972. Penuntun Cara Penyimpanan Folklore bag! Peng-
ar^lpan. Jakarta: Panltia BukuTahun Internaslonal 1972 Indonesia.

.  1974. Folklore Indonesia, IImu Gosip, Dongeng, dan laln-laln,
Jakarta: PTTemprint.

Dirdjoslswojo. 1967. Paribasan, Jakarta — Yogyakarta: Pencetak Kallmosodo.

Padmosoekotjo. 1967. Sarlne Basa Jawa, Jakarta: PN Balai Pustaka,

Pamuntjak, K. St.etal, ̂ 96^, Perlbahasa. Jakarta; PN Balai Pustaka.

PIgeaud, Th. ̂ 93%, Javaans-NederlahdsHandwoordenboek. Jakarta: J.B. Wol-
ters.

Poerwadarmlnta, W.J.S. 1930. Bausastra Jawa-Indonesia. Jakarta-Gronlngen:
J.B. Wolters Ultgevers-Maatschapplj NV.

Prawlroatmodjo, S. 1957. Bausastra Jawa-lndohesla. Surabaya: Penerbit
Express & Marflah.

Prawirodihardjo, Dalll. Tanpa tahun. Paribasan, Yogyakarta: Penerbit Spring.
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abang
ngabangbironi 'mewarnai merah biru"
Kebingungan hatinya tampak dari mukanya, sebentar merah, sebentar
biru.

adang
adang ngliwed'menanak nasi; memasak nasl'
Pekerjaan pokok yang diselesaikan bersama-sama. dengan pekerjaan lain,
akhirnya memperoleh keuntungan berlipat.

gumembrang ora adang 'berkelontang tidak mengukus nasi
Seseorang yang tidak mampu, tetapl mengaku mampu; tong kdspng ber-
bunyi nyaring.

adas

sembur-sembur adas 'memberi sesuatu biji-bijian yang dibuat minyak'
Doa restu yang banyak diberikan kepada seseorang agar terkabul cita-
citanya.

adat

adat waton.'adat patokan'
Tradisi; adat istiadat.

adeg
adeg-adeg anteb 'berdiri-berdiri berat'
Jatuh bangun bagi anak kecil yang baru muiai berjalan,

adhang
ngadhangtarka'menanti prasangka'
Kehilangan sesuatu di jalan, menuduh orang yang sedang berjalan yang
mengambil barangnya.
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ngadhangkekucah/menanti pemberian'
Mengharapkan pemberian orang lain.

iKii

adi gang "orang yang sombong'
Mengandaikan kekuasaan atau wewenangnya.

adigang
adigang, adigung, adiguna 'kuat atau kuasa, mulai, panda!"
Sombong dan sewenang-wenang karena merasa kuat atau kuasa, mulai,
dan pandai.

add

adolayu.'menjual kecantikan'
Memamerkan kecantikannya; sombong karena merasa dirinya cantik.

adu

adu arep 'adu muka"
Berhadapan muka; bersemuka (dalam perdebatan, pertentangan, per-
tengkaran).

ngadon-adon 'meramu; menghasut"
Menghasut orang agar bertengkar (mengadu domba).

ajang
tunggal saajang 'satu piring berduct
Dua rumah-tangga pada satu halaman atau dl bawah satu atap.

aji

belahajl'belah nilai'
Orang yang menitipkan barang kepada seseorang, tetapl benda itu hilang.
Atas persetujuan bersama, si empunya barang memperoleh ganti separuh
dari niiai barang yang telah hilang itu.

ngaji rnumpung.'berguru selagi/senyampang'
Orang yang selalu menggunakan kesempatan untuk meraih keuntungan
bag! dirinya sendiri atau orang yang menggunakan kesempatan ketika
sedang berkuasa.

ngaji mampang-mumpung 'belajar senyampang (selagi kebetulan)'
Orang yang menyampaikan keinginannya selagi barang yang diinginkan
itu ada.

akal

akal buki/akal buki (buah melinjo tua)'
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Cara berpikir atau pertimbangan orang tua.

akeh

akeh sandhungane'banyak terhantuk'
Orang yang banyak menemui kesulftan atau halangan.

ala

ala kandhutane/jelek yang dikandung*
Orang yang buruk hatinya atau tidak berbudi.

alang

alang-ujure

ora weruh alang-ujure 'tidak tahu lintang-bujurnya'
Tidak ketahuan tempatnya (kuburannya, dan sebagainya).

alap

ngalap dho 'memetik dua'

Orang yang beristri dua.

dialap gang 'diambil gang'
Diucapkan secara terpaksa.

alih

allhan gung 'beralih tinggi'
Orang bodoh yang menyombongkan kemampuannya karena merasa

pandai.

aiing-aling
aling-alingan 'berlindung di baiik sesuatu kelihatan'
Mengingkari suatu perkara, akhirnya ketahuan juga.

alip '

ora weruh alip bengkong.'tidak tahu huruf a!if bengkok*
Tidak dapat membaca atau menulls.

alon

alon-alon waton kelakon 'perlahan-lahan asal terlaksana'

jika mengerjakan sesuatu tidak perlu tergesa-gesa, yang panting terlak

sana dan selamat; blar lambat asal selamat, takkan larl gunung dikejar.

alu

pecel alu 'kapak kecil alat untuk menumbuk'
Orang yang berhati kaku, tidak mudah menyesuaikan diri, mudah ter-
singgung.

ceblok alu,'jatuh alat untuk menumbuk'
Dua orang yang menyesuaikan suatu pekerjaan secara bergilir.



ambeg
ambeg sarosa 'sombong keras*
Orang yang berwatak sombong dan keras hati.

ambek
ambekpati'tabiatmati'
Tidak takut mati.

ambek sura' tabiat berahi'
Sangat berani.

an4>u ,
ora mambu wong lanang'tidak berbau orang lakMaki
1 orang laki-laki yang bertingkah iaku seperti wanlta;
2 belum mengenal orang laki-laki

mambu ilu'bau liur'

Segala sesuatu yang sudah lampau; orang yang sudah jera.

amet

amet pui^ung'mengambi! bodoh'
Mengambil barang orang lain tanpa minta izin; mcncuri.

ampu

ora kena diampu-ampu'tidak boleh dikerasi'
Orang yang tidak dapat dikasari, harus diperlakukan secara iemah lembut.

anak

anak-anakan timun 'anak-anakan mentimun'
Mengangkat anak, setelah dewasa diambii sebagai istri atau suaminya,
anak mas'anak emas'

Anak (orang) yang menjadi kesayangan; anak emas.

anak polah bapa kepradhah/ 'anak bertingkah bapak terhukum'
Menderita susah akibat perbuatan anak.

ancik

ancik-ancik ing pucuking eriibertumpu di ujung duri
Berada dalam mara bahaya; bagai telur di ujung tanduk.

ancui^

rebut ancung'berebut unggui'
Berebut menang; saling ingin menang.

ancur

i^ancur-ancuri'memberi perekaf



1 Menuruti kemauan seseorang karena ucapan manis; 2 memanaskan per-
cakapan agar menjadi perkelahian.

andaka

andaka atawan wisaya' benteng beriari-Iari alat penangkap'
Orang yang sedang berperkara, akhirnya melarikan diri setelah tabu per-
karanya tidak akan menang (kalah).

andaka ina tan wrin ngupaya' banteng hina tidak tabu akan tipu daya'
Orang cacat yang tidak tabu kalau dirinya kena tipu.

andaka kitiran' banteng baling-baling'

Membangkang perintab.

andaka mangsa prana tan ing lingga 'banteng memangsa bati tidak tabu'
akan tanda

Menggoda janda (dari) temannya sendiri,

ngaben singating andaka,'mengadu tanduk banteng'
Mengbasut agar orang besar berkelabi dengan sesama orang besar.

nglincipi singating andaka 'meruncingkan tanduk banteng'
Mengbasut pemimpinnya agar menjadi marab.

andaka kitiran' banteng kitiran'
Orang yang tidak mau bokerja, maunya banya memerintab saja.

angen

tamba kangen.'obat rindu'
Sesuatu yang dapat mengobati rasa rindu, misainya surat dari saudara
yang jaub di rantau.

badhigul angene.'bodob angannya'
Orang bodob berlagak pintar; tong kosong berbunyi nyaring.

anggo

nganggo empan-empan'menggunakan penyesuaian'
Berpadu-padan, mengingat keadaan, dan segala sesuatu barus dirunding-
kan lebib dabulu.

anggur

ala nganggur' jeiek menganggur'
Pekerjaan yang diiakukan sebagai sambilan daripada menganggur.

angin
angin silem ing warihr'angin tenggeiam di air'
Penjabat yang pandai menyembunyikan maksud jeleknya.
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bisa njaring angin 'dapat menjaring angin'
Pandai sekali, tahu betui akan keadaan susah dan scnang; tahu di angin
turun nalk.

kumrlsik tanpa kanginan.' bergerisik tanpa terkena angin'
Meskipun tidak ada orang yang menuduh, hati seseorang yang merasa
berbuat jahat tidak merasa tenteram.

at^kara
dur angkara alun-alun'jahat tamakalun-alun'
jatuhnya (kalahnya) penjahat oleh tanah lapang karena tidak ada tempat
berlindung, dan sebagainya.

angleng
angiung-angleng ganda unen ombyong-ombyot^.'melengkung-miring bau*
ucapan gotong-royong (beramai-ramai)
Dikatakan tentang para petanj yang mulai menanam padi secara beramai-
ramai.

angling

anglang-angiing' berkata-kata'
Orang yang bermaksud jahat (sepcrti mencuri), jika bertemu orang lain
pura-pura menanyakan sesuatu, retapi jika sepi, ia akan mencuri.

angsa

ina diwasa mangangsa-angsa 'hina dewasa menjadi ioba'
Orang yang tidak berhati-hati dalam mengawasi anak remaja sehingga
mereka mau melakukan hal-hal yang kurang baik;salah asuhan.

angun-angun

angun-angun ngadu pucuking rl/'banteng mengadu ujung duri'
jaksa yang sedang meneliti suatu perkara harus hati-hati, teliti, cermat,
dan waspada.

antem

antem krama'bantam krama'
Orang yang tidak p'edull, apa saja dilakukan asal maksud tercapai, bantam
krama.

api
api ora,'pura-pura tidak'
Seiaiii berpura-pura tidak tahu mengenai sesuatu; kura^kura dalam pe-
rahu.



apus

ndudhuk apus kependhem 'menggali bambu terpendam*
Mengungkit-ungkit perkara yang sudah reda (selesal);nriengungklt barang
terendam.

aren

kekrek aren 'menyobek daun enau'
Mengerjakan sesuatu dengan susah payah atau dengan rasa was-was.

arep

arep garang Hanging garing 'akan bersifat lebih tetapi kering'
Mengaku dirinya kayadan memamerkan kekayaannya, tetapi sebenarnya
iaselalu kekurangan.

obah ingngarep, obet Ing burl 'bergerak di depan meienggang di belakang'
Jika pemimpln bertindak salah, rakyat (bawahan) akan menirunya.

arih

mendhem linarihan 'memendam dllukai'

jaksa menciptakan pertengkaran, tetapi tidak dapat menyeiesaikannya
di pengadiian (jaksa yang tidak bijaksana).

aru

ngaru napung, membuat nasi aron 'memasukkan nasi aron ke dalam
dandang'
Orang yang bingung hatinya pada waktu mendapat musibah;orang yang
selalu ingin marah dan mencari-cari persoalan untuk marah.

asem

rog-rog asem 'merontokkan buah asem'
Kegiatan yang hanya beriangsung sesaat sesudah itu pelaksanaannya me-

rasa bosan; hangat-hangat tahi ayam.

asmara

andon asmara'mengolah asmara'
Berkasih-kaslhan; bersanggama. (Ungkapan Indonesia: memadu kasih).

asu

asu arebut balung,'anjing berebut tulang^
Bertengkar karena memperebutkan sesuatu yang .emeh; bagaikan anjing
berebut tulang.

asu belang kalung wang/anjing belang berkaiungkan uang-
Orang kecil (bodoh), tetapi kaya.
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asu munggah ing papahan 'anjing naik di para-para'
Orang yang mengawini bekas istri atau suami kakak kandung.

rindhik asu digitik "perlahan anjing dipukul (dengan lidi)'
Kencang sekali (tentang lari dan sebagainya); seperti biduk dikayuh ke
hilir.

amet ati 'mencari atau mengambi! hati'
Menyenangkan hati orang lain; menarik hati orang lain; mengambi! hati.

ati bengkong oleh oncor 'hati bengkok mendapat suluh'
Mempunyai niat jahat dan memperoieh jalan untuk melaksanakannya.

atine bolong plong 'hatinya berlubang tembus'
Perasaan lega sekali.

atine gedhe 'hatinya besar'
Orang yang berani; orang yang selalu menginginkan sesuatu yang baik
tidak takut untuk mengeluarkan biaya atau membuat pengurbanan.

kethul atine'tumpul hatinya'
Orang yang bodoh, tidak cerdas; tumpul otaknya.

mambu ati 'bau hati'

Orang laki-laki atau perempuan yang sedang menaruh hati pada se-
seorang. (Ungkapan Indonesia: memendam rasa).

nggadho ati 'makan lauk hati'
Selalu menyusahkan orang tua karena tidak patuh akan nasihat mereka.

nggedhekake atine tengu 'membesarkan hati tungau-tungau'
Melaksanakan pekerjaan yang rumit; bagai membendarkan air ke bukit.

padhang atine 'terang hatinya'
Orang yang longgar hatinya; orang yang iuas daiam berpikir.

awak

ngawak-awakake 'menelanjangi seseorang'
Merusak nama baik seseorang dengan menyamakannya dengan sesuatu
yang mirip, seperti ungkapan "hidungnya bagai terong geiatik",

awar

ngaub awar-awar 'berlindung di balik palas (nama tumbuhan)'
Minta perlindungan kepada orang yang tidak mempunyai kedudukan apa
pun.
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ayam

nusup ngayam alas 'menyelusup seperj^ ayam hutan'
menyusup ke mana-mana; berkelana tiada tentu arah tujuan.



B

ba^s
adol bagus,'menjual ketampanan'
Memamerkan ketampanannya; sombong karena merasa tampan,

bajra
ngentrag nyana mbajra lindhu.'mengguncangkan suasana halilintar lindu'
Orang yang tidak dapat dipercaya hatinya, akhirnya membuat huru-hara.

bajul

bajul buntung'buaya buntung (tidak berkaki)'
Orang yang suka berhendak; hidung belang.

bajul darat'buaya darat'
Seorang bajingan; penjahat; buaya darat

bajul lali marang sallrane'buaya iupa kepada dirinya'
Orang yang meiupakan orang tuanya (pengasuhnya, penolongnya) se-
sudah menjadi kaya atau menjadi orang besar; sudah panas Iupa kacang
akan kuiitnya.

bakul

bakul tikus'pedagang tikus'
Pedagang yang sering sekali merugi sehingga seringkali tinggal d! rumah
karena kekurangan modal untuk berdagang.

baladewa

baliulewa Hang giplte' baladewa Hilary penjepltnya'
Tidak mempunyai kekuasaan atau kekuatan lagl

10
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balang
mbalangtinggai/melempar tinggar
Saling melirik (mengerlmg); berpandang-pandangan.

baii

kabali suara 'dikembalikan suara'
Bawahan yang berani menentang atasannya.

balik

balik bol/balik bul'
1 bolak-balik; 2 terballk-ballk.

baiung

anepungake baiung pisab 'menyambung tulang terpisah'
Mengumpulkan atau mempertemukan sanak saudara yang terpisah
dengan jalan mengawinkan antarsaudara sepupu dan sebagainya.

baiung ditumpuk 'tulang ditumpuk*
Menikahkan dua anak sekaligus.

baiung Peking 'tulang kecil'
Tidak kaya; tidak berharta banyak.

baiung tanpa is! 'tulang tanpa isi'
Bertengkar disebabkan hal yang kecil (tidak berarti).

mbalung usus.'bertulang usus'
Orang yang berwatak tidak tetap, kadang-kadang lunak, kadang-kadang

keras.

baiung tinumpuk' tulang ditumpuk'
Mengawinkan dua anak sekaligus.

ngumpulake baiung apisah 'mengumpulkan kembali tulang terpisah'
Menjodohkan orang yang masih ada hubungan keluarga agar per-
saudaraan keluarga itu erat kembali. lihat anepungake baiung pisah.

nututl baiung wis tiba/mengejar tulang sudah jatuh'
Memperbaiki ucapan yang sudah terlanjur keluar..

baiung gajah'tulang gajah'
Orang yang perkasa dan lagi kaya ray a.

baiung Peking.^tulang kecil'
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Orang yang hidupnya selalu sengsara dan miskin.

padu balung tanpa isi/bertengkar tulang tanpa isi'
Bertengkar memperebutkan sesuatu yang tidak berguna.

bandakaia

mbandakala'beram melawan; berbahaya'
Melawan* tidak patuh terhadap atasan dan sebagainya.

bandhol

bandhol ngrompoi 'penjahat bergerombol
Penjahat bergaul dengan penjahat pula.

bandhoyot

sabandhoyot. satu kerabat'
Orang yang masih satu keturunan.

banjir

kebanjiran segara madu 'tertimpa banjir lautan madu'
Mendapat keuntungan yang melimpah ruah.

banen

ora ana banene 'tidak ada suaranya'
Tidak ada tanda-tanda kehidupan.

bangsa

bangsa parosa 'bangsa paksa'
Mengambil dengan paksa (tanpa minta izin).

bangun

mbangun turut 'membangun menurut'
Mempunyai sifat penurut; misainya, orang yang selalu menurut nasihat
orang tuanya atau seorang istri yang patuh terhadap suami.

banyu

adunen padhabanyune 'adulah sama-sama airnya*
Perintah kepada orang yang mempunyai maksud jelek atau memusuhi

orang lain agar dapat terlaksana maksudnya itu.

banyu landa/air belanda'
Air soda.

banyu mas air emas*
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Benang emas.

banyu pinarar^'air diparang'
Persaudaraan tidak akan terputus meskipun kadang-kadang bcrcekcok;
biduk lalu kiambang beitaiit. '

banyu dinarii^ 'air disaring'
Orang yang bertlndak sangat hati-hati.

banyu tangi 'air bangun'
Air hangat-hangat kuku untuk memandikan anak.

banyu tuli'air tuli'
Air yang digunakan dukun untuk mengobati.

banyu wara'air pilihan'
Bertapa berpantang air (tidak menyentuh air).

caruk banyu'rata-rata air'
Menghjtung harta benda secara pukul rata.

dadia banyu suthik nyawuk 'akan menjadi air tidak sudi menceduk'
Tidak mau kenai atau tidak mau tahu lagi (karena marahnya); patah

■ arang,

goiek banyu bening'car! air bening*
(Pergi) belajar kepada orang pandai atau pergi ke dukun yang pandai.

kaedus banyu sasiwur 'dimandikan air satu gayung'
Barang sedikit yang dibagikan kepada orang banyak, tentu tidak dapat
secara merata.

kaya banyu Ian lenga/seperti air dan minyak'
Orang yang tidak akrab dan tidak rukun dengan sanak saudaranya.

mbanyu miiu'seperti airmengalir'
Mengalir (keluar, turun, dan sebagainya) terus-menerus (tentang dana,
jamuan dan sebagainya).

ngangsu banyu ing kranjang.'menimba air di keranjang'
Berguru, setelah memperoieh ilmu, ilmu itu tidak terpakai.

ngubak-ubak banyu bening/mengaduk-aduk air jernih'
Membuathuru-hara; menimbulkan keonaran.

era ana banyu mili mandhuwur.'tidak ada air mengaiir ke atas'
Sifat anak menurut teladan orang tuanya; air cucuran atap jatuhn^ya ke
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pelimbahan juga.

suwe banyu sinaring'lama air disaring'
Pekerjaan yang sangat cepat dapatdisclesaikan; sekejap mata.

bapa

bapa kasulah anak kapolah 'bapak meninggai terkena tombak anak ter-
gerak'
Anak diwajibkan mengurus ayahnya yang sudah meninggai.

bapang

ana bapang sumimpang 'ada rintangan menyingkir'
Selalu menghindari rintangan atau hambatan.

bara

bara tan bara.'sabuk bukan sabuk'
Tidak sekali pun; tidak akan sama sekali.

pecruk tunggu bara,'burung pecruk menunggui bara (alat menangkap
ikan)'
Orang yang diberi kepercayaan akan menyalahgunakan kesempatan
untuk memanfaatkan harta yang dipercayakan kepadanya itu.

pira bara' berapa biaya'
Mestinya lebih baik.. akan lebih baik jika

baris

baris pendhem,' bariian pendam'
Gerilya; gerakan bawah-tangan,

basa

basa cendhaia. 'bahasa hina'
Caci maki; cercaan.

basa kapraciuida.'bahasa diianda topan'
Pemberian dan sebagainya yang baru dijanjikah dan belum diberikan.

basa parudha-*bahasa penggalak (keras)'
Cut maki; cercaan. Lihat basa cendhaia

ngewal basa.'mencetak miring bahasa'
Men^ulung pembfcaraan atau menyingkat pembtearaan.

ngial^ basa.'membelokkan bahasa'
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Dikira telah menpku, ternyata Ingkar.

bata

bata-bata diedu bata/bata-bata diadu bata'
Bekerja yang biasanya (transpor, makan, dan sebagainya) diambilkan dari
hasil pekerjaannya itu.

mantu nd>ata rubuh 'mengawinkan'(anak) seperti bata roboh'
Mengawinkan anak lebih dari satu sekaiigus.

mbata rubuh seperti bata roboh
Keras sekali (tt sorak-sorai orang dan sebagainya).

bathang
bathang lelaku 'bangkai berjaian'
bepergian seorang diri, tidak berteman.

bathang ucap>ucap'bangkai (ber)ujar'
bepergian hanya berdua.

nyundhang bathang bantheng/menanduk bangkai banteng'
Mengangkat derajat seorang priyayi y^ang sedang sial atau bernasib buruk.

bathang gajah' bangkai gajah'
Keturunan bangsawan, waiaupun daiam keadaan miskin masih juga
tampak kebesarannya jika dibandingkan dengan orang lain.

bathok

tesmak bathok 'kaca mata tempurung'
Orang yang berkurang penglihatannya.

bathok bolu isi madu 'tempurung berisi madu'
Orang yang rendah derajatnya, tetapi mempunyai kelebihah yang tidak
disangka orang; embacang buruk kulit.

bathuk

ora kena ana bathuk kllmis 'tidak boieh ada dahi iicin'
Orang yang suka menyeleweng, asai melihat wanita cantik langsung mau
mendekatinya; mata keranjang.

sadumuk bathuk sanyari bumi,'sepenggamit kening seiebar jari bumi'
Pertengkaran atau pertikaian yang ditebus dengan nyawa.

batin
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perang batin 'perang batin'
Bertengkar secara diarrvdiam dengan hanya saling kirim surat saja.

bau

bau kapine 'bahu dipilih'
Beriaku tidak adil; berat sebelah.

baud

ambaud bebaris 'merasa pandai menata barisan'
Orang yang setelah ternyata kalah dalam beperkara lalu berusaha dengan
cara lain untuk memperbaiki namanya.-

bawa

sepi abawa rena 'sunyl bersifat puas/senang hat! *
Menggugat perkara tanpa saksi dan bukti surat.

bawah

ora kebawah ora keprentah 'tidak tertaklukkan tidak terperintah'
Tidak terkuasai sama sekali.

bawana

mbawani bawana'menguasai dunia'
Orang yang berkuasa di masyarakat.

sungsang bawana balik terbalik bumi membaiik

Keadaan yang terbalik, misalnya, bekas majikan menjadi pembantu,

bekas pembantu menjadi majikan.

baya

kabaya baya'tertimpa bahaya*
Di mana-mana rnenemui kesulitan atau tertimpa kemalangan.

kabaya taka/tertimpa mati'
Orang yang sudah mendapat hukuman yang setimpal dengan perbuatan-
nya.

kabaya tara,'tertimpa bersih/jelas'
Pekerjaan yang sudah jelas sekali salah.

kasanya baya^'kedatangan bahaya'
Tertimpa celaka dalam perjaianan atau di tempat yang jauh.

nglangeni tai baya/berenang menuju kotoran buaya'
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Mengerjakan sesuatu dengan susah payah, tanpa mendapat ganti rugi atau
imbalan.

nimpet aculawet tan wring baya 'merahaslakan suatu tidak tahu bahaya'
Merahasiakan seorang raja yang mati.

bebed

nanggung bedhahing bebede^ gempale warangkane. menanggung
sobeknya kain, pecahnya kerangka keris'
Menanggung akibat sesuatu yang tidak enak atau tidak menyenangkan.

bebek

bebek diwuruki nglangi/itik diajari berenang'
Orang yang sudah pandai dan biasa melakukannya, masih diajari lagi.

bebek mungsuh mellwis'itik melawan belibis'
Orang yang sama pandai saling bermusuhan.

bebisik

beblslk nguwuh-uwuh 'berbisik berteriak-teriak'
Ingin berahasia, tetapi tingkah lakunya tidak mendukung^sehingga ke-
tahuan rahasianya.

begal

ambegal sambi angajang 'membegal sambil berpura-pura'
Akan merampok/mencuri, tetapi pura-pura membeli (membantu, mem-
bawakan, dan sebagainya)calon korbannya.

begja
kebegjan kebrayan 'keberuntungan kaya akan anak/sanak saudara'
Penuh keberuntungan, kaya akan anak, serta banyak sanak saudara.

begja kemayangan/untung berlebihan'
Untung yang berlipat-iipat; sangat beruntung; mendapat durian runtuh.

bekukung

klebu Ing bekukung'masukdalam perangkap harimau
Terkena tipu muslihat.'

belo

belo melu seton/anak kuda ikut Sabtuan'
Hanya ikutan-ikutan saja. man^ apgir| yang
deras, ke situlah condongnya)! ^ \F! i . -.iAbA ■;
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beluk

beluk nanjak. asap melompat-lompat

Membutta tuli; masa bodoh.

benceng

benceng ceweng 'menyimpang ceweng'
Pikiran yang selalu bercabang-cabang (bermacam-macam hal selalu di-
pikirkan).

bendhol

bendhol gecing/benjol genting'
Segala sesuatu yang tidak lurus (sewajarnya).

bentus

numbuk bentus.^saling berbenturan*
1 Berjalan tergesa-gesa; 2 mempunyai pekerjaan dan sedang kekurangan
biaya; 3 tergesa-gesa dalam berusaha sampai terbentur-bentur.

beras

beras setengah 'beras setengah'
Agak gila; sinting.

beras wutah arang mulih marang takere'beras tumpah jarang pulang ke
takarannya*
Sesuatu yang sudah berubah (tempatnya, bentuknya, dan sebagainya);
biasanya tidak dapat kembali seperti keadaan semula atau seperti aslinya.

dudu berase ditempurake bukan berasnya dijual
Menyela pembicaraan, tetapi tidak sejalan dengan apa yang sedang di-
bicarakan.

berat

berat setengah/ berat setengah'
Memihak; berat sebelah.

besuk

besuk mben dawa/besok lusa panjang'
Kelak di kemudian hari.

bidhung
ambidhungapi rowang/menggoda pura-pura membantu '
Orang yang bermaksud jeiek, tetapi untuk menyembunyikan maksudnya
berpura-pura membantu atau menjadi teman.
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bima

bima akutha wesi * Bima berbenteng bes! *
1 Teguh (tentang pribadi); 2 kuat dan kokoh (tentang tempat).
bima para sama 'Bima pilih kasih'
jaksa atau hakim yang pilih kasih dalam menuntut atau memutuskan
suatu perkara.

mbina paksarsa dana 'seperti Bima memaksa menyerahkan dana'
Mengaku meminjamkan (uang, dan sebagainya) kepada seseorang, kemu-
dian menagihnya secara paksa.

bindhopaya
bindhopaya (bindho upaya) bisa upaya'
Jaksa yang menakut-nakuti tertuduh untuk dapat memperoleh uang
suap.

bledug
bleduging nagara/debu negara'
Tunjangan khusus untuk perjalanan pegawai (swapraja).

blilu

biilu tau,' bodoh pernah'
Meskipun belum mengerti, tetapi dapat melakukan karena sudah ber-
pengalaman.

blolok

katanjok blolok 'diberi nasi kejelekan seseorang yang sedang ada di dekat-
nya.'

bocah

bocah wingi sore *anak kemarin sore*
1 Belum berpengalaman; 2 masih sangat muda usia.

ninggal bocah ana ing bandhulan/meninggalkan anak berada di ayunan*
Tidak bertanggung jawab.

ora mambu bocah'tidak berbau anak-anak'
Anak-anak yang mempunyai tingkah laku seperti orang tua.

bojo
bojo jaka lara 'suami atau istri jejaka gadis '
Suami atau istri dari perkawinan pertama.
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bokong
bokong kukusan 'pantat kukusan'
Tidak dapat duduk dengan tenang; tidak dapat duduk berlama-lama, se-
lalu pergi kian kemari.

nyarig^ bokong; menyangga pantat'
Orang yang menjaga kedudukan suami, sanak saudara, atau kawannya
agar mereka senantiasa selamat

bdlu

bolu rambatan lemah *bulu (nama pohon) merambat di tanah'
Perkara yang tidak ada habisnya, merembet-rembet ke masalah (orang)
lain.

bonggan
bon^n gawe 'saiah sendiri membiiat'
Ikut campur urusan orang lain, akhirnya menyulitkan diri sendiri.

bondhan

mbondhan tanpa ratu 'menari bondan tanpa raja'
Berlaku sewenang-wenang, tidak mengakui pemerintahan atau peraturan

negara.

bonggan
bonggan gawe'salah sendiri pekerjaan'
Melakukan pekerjaan yang bukan bagiannya atau mengurus sesuatu yang

bukan urusannya.

borok

borok ilang rasane' kudis hilang rasanya*
Orang yang selalu sengsara, lama kelamaan (karena sudah biasa) tidak te-
rasa lagi kesengsaraannya itu; alah bisa karena biasa.

botor

lonjong botor'bulat panjang biji kecipir'
Orang yang larinya cepat sekali.

bongkokan
asrah bongkokan'menyerah berikat-ikat'
Menyerah bulat-bulat; nienyerahkan diri; menyerah tanpa syarat.

braja
sumengka pangawak braja'menganggap dirinya berbadan kilat yang panas'
Berslfat terlalu berani dan menyombongkan diri karena sangat berkuasa.
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brakatha

brakathaar^kara'kelekatu bernafsu*
Cel aka karena terpi kat rupa.

brama

brama corah *api masyhur (tentang kejahatan)
Penjahat yang termasyhur.

bramara

bramara amrih sari 'kumbang menginginkan bunga'
Orang laki-laki yang menginginkan wanita untuk diperistri.

bramarakandha'kumbang berujar'
Selalu menepati.

bramara mangun lingga 'kumbang membangun tugu'
Orang laki-laki berlagak di depan anak perempuan.

sri sari mileking bramara cute 'bunga yang indah dihisapi kumbang rusak/
malu'

Rusak atau rasa malu seseorang seperti rusaknya bunga yang sudah di-
hisap kumbang.

brana

kabrana pati'terluka mati'
Terluka atau terbunuh tanpa ada yang menyaksikannya.

brekithi

brekithi angkara madu 'semut bernafsu terhadap madu'
Meninggal atau celaka karena ambisi untuk memiliki harta yang banyak;
mati semut karena manlsan.

brewo

brewa-brewo 'tiada teratur*

Pakaiannya tiada teratur.

bubuh

dudu bubuhane'bukan bagiannya'
Bukan pekerjaan atau tugasnya.

bubuk

bubuk oleh ieng'bubuk memperoleh liang'
Mempunyai niat buruk atau jahat dan memperoleh kesempatan untuk
melaksanakannya.
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matangbubuken'menombak dimakan bubuk'
1 Tidak melanjutkan gugatannya, karena putusasaatau menarik kembaii
gugatan; 2 membuat perkara atau berurusan dengan bekas musuh.

budheg

budheg nreteg *tuli seperti jembatan*
Tuasekali.

budhung
budhung mumuk 'tuli dungu*
Tidak mau memikirkan orang lain, yang dipikirkan hanya makan dan

tidur saja.

budi

ber budi bawa leksana 'melimpah budi menepati kata-katanya'
Orang teguh hati, apa yang dikatakannya selalu dilaksanakan atau di-
tepati.

budi pari murti' budi ratu badan'
Sangat baik budinya

entek budine' habis budinya'
Orang yang sudah kehabisan akal sehingga tidak dapat berusaha lagi.

bujakah
sabujakah 'satu santapan
Makan bersama-sama dengan orang jahat.

bum!

bumi pinendhem'bumi dipendam'
Rendah hati sekali.

malik bumi 'membalik bumi'

Orang yang terpengaruh sehingga berbalik memusuhi pimpinannya.

bun

ad hang-ad hang tetesing bun.'menunggu tetes embun'
Mengharap-harap kebahagiaan yang belum pasti datangnya.

bungah

bungahe kaya nunggang jaran ebeg-ebegan 'girangnya seperti naik kuda
berpelana dan berhias'
Girang sekali sampai melompat-iompat

buntei

buntel kadut ora nginang ora udut 'bungkus karung tidak makan sirih'
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tidak metokok

Melarat dan miskin sekali, tfdak punya apa-apa.

buntut

mbuntut arit'mengekor sabit'
Orang yang pada awalnya kelihatan penurut, tetapi akhirnya ternyata
sulit sekali karena ada maksud-maksud tertentu.

nggendhoii buntute macan 'bergantung pada ekor macan'
Menurut! perkataan penjahat atau mengikut! jejaknya; sesat iangkah,

pekIng buntut abang,' burung pipit ekor merah'
Seal kecil yang akibatnya besar.

buru

tnburu cukup.'mengejarcukup'
Seperlunya saja; secara lugas.

mburu kalahe mengejar kekalahan
Berusaha untuk menebus kekalahan.

butuh

tambel butuh.'tambahan pengganti keperluan'
Sesuatu yang dipakai sebagai cadangan untuk pengganti yang diperlukan,

buwana

gawe buwana balik 'membuat dunia terbalik'
Bangsa yang besar kadang-kadang jatuh; perkara yang bertolak belakang
dari yang lain, sama sekali berbeda.

sungsang buwana balik 'sungsang dunia terbalik'
Yang berderajat tinggi menjadi hina dan sebaliknya, seperti bekas pern-
bantu menjadi majikan, bekas majikan menjadi pembantu.

buwang
mbuwang layang'membuang surat'
Mengirim surat.

buya

kabuya-buya 'dikejar-kejar'
Terlunta-lunta,



cacak

kalah cacak menat^ cacak' kalah coba menang coba'
Untuk mengetahui akan berhasil atau tidak hams dicoba dahulu.

cagak
cagakelek'tiang penyangga jaga (tidak tidur)
Sesuatu (makanan, minuman, dan sebagainya) yang menyebabkan orang
taban berjaga, tidak tertidur.

nyagak alu'menopang antan'
Mendasari suatu pekerjaan secara tidak tepat sehingga tidak dapat diguna-
kan sebagai pegangan atau patokan.

caktabawa

kacakrabawa 'didakwa'
Terkena fitnah orang.

caia

cala wenthah 'gerak merugikan'
Orang yang berbuat onar, bertindak sewenang-wenang,

candhuk

ora candhuk lawung 'tidak beitemu tombak'
Tidak kena! sama sekali.

cangkem
cangkem aawak 'mulut keras bicara'
Orang yang keras dan kasar bicaranya.

cangkem catel 'mulut gatal'
Senang membicarakan kebumkan orang lain.

24



25

cangkem karut' mul ut jaguhg muda
Orang yang lahap, mau makan apa saja; orang yang mau menerima uang
1 ang tidak halal.

cangkem rusak, godhong jati krasa opak, 'mulut rusak, daun jati terasa
kueopak'
Meskipun tidak layak untuk dlmakan, tetapi dimakan juga karena rakus-
nya.

cangkem trocoh 'mulut bocor'
Orang yang senang mengumpat dan memaki-maki.

cap

cap tembaga 'cap tem baga'
Segala sesuatu yang sudah tidak dapat diubah lagi.

capaka

katon capaka sawakul'terlihat bunga cempaka satu keranjang*
Disenangi orang banyak.

carang .

kecocog ing carang landep 'tertusuk oleh ranting buluh tajam'
Terkena senjata tajam.

cathok

cathok gawel 'pending (gesper) gigit^
Orang yang suka mengata-ngatai dan mencela orang lain,

catur

ana catur mungkur 'ada percakapan membelakangi'
Hendaknya m^nghindari pembicaraan tentang keburukan orang lain*

cebol

cebol nggayuh langit 'orang kerdil meraih langit'
Sesuatu yang tidak mungkin terjangkau atau tercapai.

cekel

cekel longaning bale murid pendeta kolong di balai-balai'
Orang yang mendalami ilmu.

cekoh

cekoh regoh.'bengkok lumpuh*
Orang yang sudah tua renta, tidak berdaya lagi.

celeng
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ngadhepi celeng bolotan.'menghadapi babi hutan dekil'
Orang yang akrab dengan kawan yang tidak baik hatinya.

nrajang grumbul ana celenge.'menerjang semak belukar dan celeng'
Orang yang menyerang sesuatu, tiba-tiba mendapat serahgan balasan.

cengkir

cengkir ketindhihan kiring/kelapa muda tertimpa kelapa tua'
Akan menikah terhalang oleh saudara yang lebih tua yang belum be-
rumah tangga.

cepaka
nyandhung cepaka sawakul 'terantuk bunga cempaka satu bakul'
Mendapat anugerah atau keuntungan besar yang tidak dibayangkan se-
belumnya; memperoleh durian jatuh.

cethet

ora nyethet^tidak tiba-tiba keiuar isi'
Tidak mempunyai daya atau kekuatan sama sekali.

cihna

angimbucihna.'memeram bukti'
Orang yang mempunyai bukti-bukti tentang kejahatan seseorang, tetapi
tidak mau melaporkannya kepada yang berwajib.

cindhil

kerlga tekan cindhile abang 'kerahkan sampai anak tikusnya merah'
Orang yang menantang dan menganggap ringan lawannya karena meng-
andalkan dan membanggakan kekuatannya sendiri.

cindra

nindra pramana'menciderakan tajam penglihatan'
Orang yang akan mencelakakan orang lain dengan cara yang halus atau
tersembunyi.

cucuk

nucuk ngiberake'mematuk menerbangkan'
Orang yang datang bertamu dan diberi jamuan, pada waktu pulang masih
membawa pulang jamuan itu.

cundhuk

durungacundhukacandhak'belum menyunting (bunga) memegang'
Belum mengerti (kenal, tahu, dan sebagalnya) sudah ikut campur, belum
duduk hendak belunjur.
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dagang
among dagang'mengasuh dagang*
Melakukan usaha berdagang.

dagang tuna andum bathi 'dagang rugi berbagi untung*
Orang yang berbuat baik kepada seseorang melalui orang Iain; kedua-dua-
nya akan mendapat nama baik.

dalan

dadia dalan suthik ngambah' jlka menjadi jalan tidak mau menginjak'
Sudah tidak mau kenal atau berurusan lagi; sudah tidak peduli.

dalan gawat becik disimpangi,'jalan berbahaya sebaiknya dihindari'
Orang yang berbahaya atau perkara yang gawat sebaiknya dihindari.

damar

adedamar tanggal plsan kepurnaman.'berpelita tanggal satu terkena bulan'
purnama

Memperoieh ketenangan jiwa dan rasa terang di hati.

damar kitu dah ' lampu sorot mengandung*
Apa yang ada di hatinya tergambar di mukanya; muka bagai cermin.

dana

ambles atilar dana.'tenggelam meninggalkan dana'
Menghadap atau menemui jaksa dengan membawakan uang suap.

daris

mbaud adaris 'pandai menata'
Setelah kalah dalam berperkara, kemudian menggunakan cara-cara lain
untuk mengembalikan harga dirinya.

(  ' ■ ■
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darim

darma sulaksana 'darma baik sifatnya'
Melaksanakan hukum yang adil.

daru

ketiban dam' kejatuhan bintang beralih'
Mendapat keberuntungan besar; mendapat durian runtuh,

daulat

ana daulate ora ana b^jane.'ada wewenang tidak ada untungnya'
Seseorang yang sebetulnya ttiemenuhi syarat, tetapi tidak dapat memper-
oleh yang dlharapkan atau ditujunya,

daya
nirnadaya, kehilangan daya kekuatan'
Terlibat dalam perkara gugat-menggugat dan minta bantuan kepada orang
yang sudah mati.

denta

denta denti kusuma warsa sarira cakra 'gading putih gigi bunga hujan*
badan cakra

Berlaku adil, yang salah tidak boleh dianggap benar, sedangkan yangbe-
nar tidak boleh dikatakan salah.

derep

dereptinggal tumpukan,'memotong padi meninggalkan tumpukan'
Meninggalkan pekerjaan yang baru setengahnya selesai.

desa

njajah desa milang kori 'menjelajah desa menghitung pintu'
Berkelana atau mengembara keluar masuk desa, dari daerah atau nega-
ra yang satu ke daerah atau negara yang Iain.

desa mawa cara, negara mawa tata 'desa mempunyai cara, negara mem-
punyai aturan'

Tiap daerah (negara) mempunyai adat istiadat dan peraturannya masing-
masing; lain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya.

dewa

dewa tan owah 'dewa tidak pernah berubah'
Dewa yang tidak akan bergeser dan tetap tidak akan berubah; Ratu Adil.

diadha

ngilani dhadha 'mengukur dada'
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Orang yang menghina orang lain yang menjadi lawannya.

dhahar

asung dhahar 'menyajikan makanan'
Member! sesaji (di tempat-tempat yang dianggap keramat).

dhalang
dhaiang kerubuhan panggung 'dalang kejatuhan panggung'
Orang yang terpotong bicaranya sehingga terhenti.

dhaiang ora kurang iakon'dalang tidak kekurangan cerita'
Tidak akan kehabisan akal dan jalan dalam menghadap! sesuatu.

dhandhang

dhandhangdiunekake kuntui 'gagak disebut kuntui'
Orang jahat yang dikatakan bersifat balk. i _

dhandhang ngeiak'berkehendak buruk'
Seseorang yang merencanakan perbuatan jahat.

dhandhang tumrap ing kayon'gagak bertengger di kayu'
jaksa atau hakim yang berbuat sewenang-wenang dalam mengurus suatu
perkara atau sengketa.

andhandhang eiak'burung gagak yang sedang berbunyi'
Orang yang selalu mengharapkan kesengsaraan. '■./

dhapur
dhapur kiwa'wajahnya kiri '
Orang yang berparas buruk.

dhayung
dhayung oieh kedhung.'dayung memperoleh lubuk'
Menginginkan sesuatu dan bahkan mendapatkan jalan yang mudah; awak /
mengantuk disorong bantal.

dhedhak

dhedhak merange 'dedak jerami '
Seluruh isi rumah atau seluruh isi desa.
sadhedhak merange 'dengan dedak jerami padi'
Keseluruhan rumah dengan segala isinya.

dhendheng
maling dhendheng,'mencurl dendeng'
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Berbuat serong dengan istri orang lain,

dhengku!

ngiket-iket dhengku! 'mengikat-ikat iutut'
Seseorang yang mencarikan jodoh kawannya atau sanak saudaranya.

dhewe

mbawa dhewe'berdlri sendiri'
Orang yang ingin berdlri di atas kaki sendiri tanpa bantuan orang lain;
mandiri.

dhindhang

dhindhang karuban wang.'tirai tergenangi uang'
jaksa atau hakim yang dibanjiri uang atau barang suap.

dhingklik

tesmak dhingklik 'kaca mata kursi berkaki pendek'
Membabi buta.

dhoyong

dhoyong-dhoyong aja rubuh 'miring-miring jangan roboh'
Mengerjakan sesuatu yang rumit, tetapi masih dapat dilaksanakan meski-
pun dengan susah payah.

dhublong

era dhublong 'tidak tinja'
Tidak mempunyai daya atau kekuatan.

dhudha

dhudha kembang 'duda bunga'
Seorang balu yang belum mempunyai anak.
dhudha bocah duda anak'

Perjaka yang sudan ditunangkan, tetapi ditinggal mati calon istri.
dhudha singkir 'duda menyingkir
")uda yang masih ingin kawin lagi.

'ukut kruwut 'rumput kerukut (nama tumbuhan menjalar)'
1 1 uruh halaman rumah atau desa penuh dengan pepohonan.

I dhustha 'menghiiangkan dusta*
latan yang tidak baik yang dilakukan untuk melindungi peniahat
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nirna dhustha miruda wacana/menghilangkan dusta takut berkata*
Tidak mengakui bahwa telah menyuruh pergi (menolong) seorang pen-
jahat.

anirna dhustha miruda 'menolong penjahat meiarikan diri'
Orang yang menolong pencuri/penjahat meiarikan diri/bersembunyi;
orang yang melindungi orang jahat.

dlpa

sakadlpa'tiang raja'
Bersandarkan diri atau mengharapkan kasih raja atau atasan.

diyan

ngantuk ngadhep padiyan 'mengantuk menghadapi lampu'
Terpikat kepada sanjungan orang tanpa mengetahui bahwa orang itu ber-
maksud menjerumuskannya ke dalam kesusahan.

dom

ngedom sulam.'menjarumi sulam'

Menggantikan tugas orang lain yang sedang sakit

dom sumurup ingbanyu'jarum masuk di air'
Tindakan menyamar atau secara sembunyi-sembunyi seperti yang dilaku-
kan oleh mata-mata atau detektif.

drana ®

drana laba 'sabar beruntung'
Orang penyabar pasti akan terhindar dari kesusahan.

driya
ndriya raksa 'indera waspada'
Orang yang selalu berhati-hati dan bersikap berjaga-jaga.

duk

ngJelet duk pinggiran dalan 'memintal ijuk di pinggir jalan''
Orang yang selalu menuruti pendapat orang lain yang berbeda-beda, baik
benar atau pun salah sehingga akhirnya mengalami kesukaran.

duk sandhing geni' ijuk bersanding api'
Seorang wanita dan seorang pria yang akrab sekali mudah berbuat hal-hal
yang melanggar susila.

dulang
dinulang mangap.'disuapi mengangakan mulut'
Dijamin makan minumnya (tentang saudara atau pernbantu).
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dulu

ala dulune' jej ek pengi ihatannya'
Tidak pantas untuk dilihat orang lain.

ngllger dulon 'jatuhnya^sama saja'
Segala sesuatu itu tidak perlu dilihat dari keberuntungannya saja.

dum

andum pamilih'membagi pemilihan'
Orang yang dipercaya untuk membagikan sesuatu, dia malahan memilih
lebih dulu barang-barang yang bagus untuk diri sendiri.

dumeh

aja dumeh.' jangan mentang-mentang'
Janganlah berbuat sewenang-wenang terhadap orang lain hanya karena
dirinya sendiri kaya, pandai, atau sedang berkuasa.

durga
durga murangkarta'durga (nama dewi) meianggar keamanan'
Raja yang meianggar perintahnya sendiri atau seorang jaksa atau hakim
yang meianggar hukum.

durga nganggas kara 'durga (nama dewi) menantang perkara'
Orang yang menentang pengadilan, tidak tunduk kepada keputusan
hakim, dan sebagainya. ,

durga ngangsa-angsa' Dewi Durga benafsu atau berambisi'
Orang yang bernafsu besar untuk mengejar sesuatu.

durjana
durjana mati raga 'penjahat mati badan'
Penjahat yang mempertaruhkan nyawanya untuk mencapai suatu tujuan.

nimur durjana.'menyeiamatkan penjahat'
Menyelamatkan seorang penjahat dari bahaya.

durkara

durkara saksi 'perkara yang jelek saksi'
Saksi yang menyangkal kesaksian seorang saksi yang lain.



elep

ngelep ilep menyelam (hilang) tenggelam'
Orang yang menghilangkan barang titipan.

eluk

klebu ing eluk 'masuk dalam lekuk (keris)'
Terlibat dalam suatu permasalahan.

emban

emban cindhe emban siladan *selendang cindai selendang rantan buluh'
Orang atau pengasuh yang tidak adil dalam memberikan kasih sayang;
piiih-pilih buiu.

empan

ngunjal ancempan 'mengulangi mengangkat papan'
Menggarap dan menyelesaikan suatu pekerjaan secara sedikit demi se-
dikit; berdikit-dikit lama-lama menjadi bukit.

emping

ngemping lara nggenjah pat! 'menempuh sakit lekas berbuah mati'
Dengan sengaja menempuh bahaya atau mencari kesulltan.

empol

empol penecok'umbut atau umbi dipangkas'

Sangat mudah.

empol pinecok'umbut kelapa dipangkas'
Pekerjaan yang sangat mudah untuk dilaksanakan.

6mprlt

emprh abuntut langh' burung pipit berekor langit'
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Masalah kecil yang akhirnya merembet ke mana-mana sehingga menjadi
besar.

emprit abuntut bedbug.'bumng pipit berekor beduk (gendang besar)'
Soal kecil yang akhirnya berkembang menjadi besar dan rumit.

empyak
kegedhen empyak kurang cagak,'tsriaiu besar kuda-kuda atap kurang'
tiang penopang

1 banyak menuntut, tetapi tidak sesuai dan setimpai dengan kemampuan-
nya; 2 orang kecil yang berlagak seperti orang besar; besar pasak dari
tiang.

encak

encak-encaken.'(selalu) melonjak-lonjak'
Orang yang banyak tingkahnya.

encek

gotong-gotong encek 'mengangkat-angkat besek'
Membantu orang yang punya hajat dengan melakukan pekerjaan yang
ringan-ringan.

endhas

endhas gundhul dikepeti'kepala botak dikipasi'
Sudah hidup senang diberi kesenangan lagi.

ngulungake endhase nggujengi buntute.'melepaskan kepalanya memegang
ekornya'
Orang yang memberikan sesuatu, tetapi tidak dengan setulus hatinya.

ora weruh endhas trasi-'tidak tahu kepala terasi'
1 Orang laki-laki yang tidak mau tahu pekerjaan istrinya; 2 tidak mau
melakukan pekerjaan yang remeh-remeh.

kegedhen endhas kurang utek. 'kebesaran kepala kurang otak'
Orang bodoh yang berlagak pandai.

endhas digawe sikil, 'kepala dipskai sebagai kaki'
Bekerja keras untuk menolong kawan.

endhog
endhog sapatarangan pecah siji pecah kabeh,'telur satu sarang pecah satu
pecah semua.'
Para teguh pendirian bemiatakan mati bersama-sama.
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anjag^kake oendhoge si Biorok 'mengharapkan telur si Blorok'
Terlalu mengharapkan sesuatu yang belum past! ada.

lonjong endhog' lonjong telur'
Orang berlari kencang sekali sehingga tubuhnya tampak bulat (bagaikan
bulat telur).

enggon

enggon Cina didoll dom 'tempat belut dijuali belut keel!'
Memamerkan kepandaian atau kekayaan dan sebagainya di hadapan
orang yang lebih pandai atau kaya. Lihat enggon Cina didoll dom.

enthong

ora mambu enthong irus 'tidak berbau centong nasi ceduk sayur'
1 Tidak ada hubungannya sama sekali; 2 tidak ada pengalaman atau pe-
ngetahuan sama sekali.

epek-epek

goiek karo epek-epek 'mencari dengan telapak tangan'
Mengerjakan sesuatu tanpa menggunakan atau mempunyai sarangnya.

erem

merem meiek 'memejamkan mata membuka mata'

Hati yang was-was atau cemas.

eri

nglancipi eri 'meruncingkan duri'
Membakar hati orang lain sehingga menimbulkan kemarahan; menghasut
orang lain.

eri; pucuk
ancik-ancik pucuking eri/berdiri berpijak diujungduri'
Berada dalam keadaan genting; seperti telur di ujung tanduk.

estri

estri candhalem aculikem'istri hina celaka'
Seorang istri yang menjadi mata-mata dari musuh suaminya.

estri nancah gandir nancah ' istri membangkang bergerak membangkang«
Istri yang berbuat serong (mempunyai kekasih) akan semakin menye-
leweng,misalnya dengan mengambil harta suaminya untuk diberikan ke-
pada kekasih nya.

estri sagraha/istri serumah'
Orang laki-laki yang berbuat zinah dengan istri orang lain.



gabah
gabah sinawur 'gabah disebarkan'
Orang yang tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap.

kaya gabah dlinterL'seperti gabah ditampi'
Sangatgaduh, hiuruk-pikuk karena bingungnya.

gabus
sileming gabus'tenggeiamnya gabus;'
Sesuatu yang mustahil untuk diharap-harapkan; menunggu timbuinya batu
hitam.

gadhor
in^do ati 'makan ati'

Selalu membuat susah dalam hatl.

pdhung
digadhung 'dibuat mabuk dengan umbi gadung'
Orang yang ditipu dan dipojokkan.

diendem! gadhur^'dimabokkan (dengan) umbi gadung'
Orang yang selaiu ditipu orang iain.

gagap

nggagap tuna' menyangka rugi'
Berprasangka buruk; mengira orang iain berbuat atau bersifat buruk,
tetapi ternyata saiah terka.

gajah
gajah alingan sukettekl 'gajah bertirai rumput teki'
Berpura-pura, tetapi masih ketahuan juga; bersembunyi di balik lalang
sehelai.
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gajah andaka ndurkara, gajah banteng berbuat jahat
Berbuat keonaran dan kekacauan.

gajah marani wantilan 'gajah mendatangi tambatan'
Sengaja mencari kesulitan atau kecelakaan; menaruh api di bubungan.

gajah ngidak rapah 'gajah menginjak ranting di tanah'
Orang yang meian^ar janjinya sendiri.

gajah tumbuk kancil mati ing tengah 'gajah beradu kancil mati di tengah'
jika raja atau orang besar berseiisih, orang kebanyak atau rakyat kecillah
yang menderita; gajah berjuang sama gajah, pelanduk mati di tengah-te-
ngah.

nggajah eiar 'seperti gajah bersayap'
Kemauannya seialu besar dan kuat.

gajih

menangi gajih tumumpang 'menyaksikan lemah tertumpang'
Orang yang hanya menjanjikan hal-hal yang menyenangkan saja (curang).

galeng
ndhuwur galei^ ngisor galei^ 'atas pematang bawah pematang'
Bahaya yang mengancam di mana-mana (di segaia penjuruj.

galuga

galuga sinalusur (sinusur) sari 'gincu disalut timah sari'
Sesuatu yang indah dan muiia.

gambret

gambret singgah merkatak ora ana sing ngeneni 'genit daun padi yang telah
dipotong mulai menguning tidak ada vang menunai'
Gadis genit, tetapi tidak ada yang meminangnya.

gana

gana amet boga ing graha kajana, kinadangerang, ieiaki mencari makan
di rumah diambii orang diikuti maiu'
Orang Ieiaki yang sementara mengembara mencari makan, istri dan barang-
barangnya yang ditinggaikannya diambii orang sehingga ia menderita
maiu besar.

gang

dilap/dilalap gang .'dimakan kuat'
Diambii atau direbut der^an paksa.
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gangsir
mui^kur gangsir 'metnunggung! gangsir/jangkerik'
Tidak turut campur dalam masalah pekerjaan; bersikap seperti jangkerik
yang mundur untuk masuk ke liangnya.

ganja

ora ganja ora unus'tidak paiang (pintu) tidak ijuk'
Tidak memiliki keieblhan apa-apa, baik rupa maupun tabiat.

ffintung

gantung kepidi'gantung iipatan kain dodot di pinggang'

Hanya satu-satunya yang dimiliki, yaitu baju, kain, dan sepatu yang di-
pakainya saja.

garang

garang garing* hebat kering'
Mengaku dirinya kaya, tetapi sebenarnya tidak punya apa-apa.

garu

mrojoi selaning garu' lepas dari seia-sela garu'
Dapat lolos dari bahaya

gathuk

gathuk-gathuk 'cocok-cocok'
Sesuatu yang diburu-buru agar cepat selesai.

gawe

ado! gawe 'menjual pekerjaan'
Seialu slap untuk bekerja supaya dihargai orang; ringan tangan.

andon gawe'melakukan pekerjaan'
Pergi ke iuar rumah, desa, dan sebagainya untuk bekerja,

at^ung gawe 'seialu bekerja atau berbuat'
Terus-menerus bekerja, berbuat, dan sebagainya.

mbarang gawe 'mempertontonkan pekerjaan'
Mempunyai hajat mengadakan pesta perkawinan; mempunyai hajat menga-
winkan atau menyunatkan anaknya.

mindho gaweni 'menjadikan dua kali kerja'
Pekerjaan yang digarap sampai dtia kali baru beres.

gayuh
nggayuh ingtawai^'menggapai di langit'
Mereka-mereka sesuatu yang tidak masuk di akal; mencita-citakan sesuatu
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yang mustahil tercapai.

nggayuh lintang ing tawang pejah tan rikara 'meraih bintang di langit

mati tanpa berubah'
Bersedia menangkap perampok, akhirnya tidak berhasil, malahan ia sen-
diri terbunuh.

nggayuh-gayuh luput * menggapai-gapai terlepas'
Segala sesuatu yang dijangkau tidak tercapai

nggayuh lintang ingaiuhur'meraih bintang yang di atas'

Orang keci iyang mempunyai cita-cita yang tinggi dan tidak mungkin ter
capai; mencapai bintang di langit, apa daya tangan tak sampai.

gecul

gecul kumpul 'urakan berkumpul'
Orang yang bengal berkumpul dengan sesama bengal, akhirnya mereka
akan berbuat hal-hal yang tidak baik.

gedebog
nggedebok bosok ̂seperti pelepah pisang busuk'
Orang yang buruk rupa dan juga hatinya.

gedebog
nguwod gedebog'meniti pelepah pisang'
Tidak dapat dipercaya.

gedhana

gedhana gedhini 'laki-laki perempuan'
Dua bersaudara, laki-laki dan perempuan.

gedhang
gedhang apupus cindhe' pisang yang berdaun muda cindai'
Suatu keinginan yang mustahil terlaksana karena menyimpang dari hal
yang mustahil; seperti pungguk merindukan bulan.

rubuh-rubuh gedhang 'roboh-roboh pohon pisang'
Orang yang ikut-ikutan bersembahyang tanpa mengetahui maknadan doa-
doanya.

gedhe
gedhe:- dhuwur ora pangur'besar tinggi tidak dipasak giginya.'
Orang yang sudah dewasa (tua); tetapi tidak tahu sopan santun.

gcdhe^
rubuh-rubuh gedh^'roboh-roboh dinding bambu'
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Melakukan sesuatu karena terbawa, ikut-ikutan saja.

rai gedheg 'muka dinding bambu'
Tebal muka, tidak tahu malu.

gedhong
dige(fiiongana^dikuncenan|> 'dikurung dalam gedung, dikunci (dalam
ruangan dan sebagainya)'
Orang yang menyerahkan diri kepada takdir dan nasib.

geger

geger sirah ' punggung kepala' ■
Keluarga warga atau bangsawan yang bersengketa dan saling menggugat.

geguyon

geguyon dadi tangisan 'tertawa (bercanda) menjadi menangis'
Sesuatu yang semula hanya untuk bergurau, kemudian berubah menjadi
perkara besar.

geiang
alane geiang dening yekti' keburukan geiang oleh kenyataan atau kebenar-
an'
Jangan hanya mendengarkan pembicaraan orang saja, sebaiknya dibuktik-
an kebenarannya.

gembol
n^embol watu 'membawa dalam saku batu'
Berniat akan membalas dendam atau bermaksud buruk.

gemblung
gemblung jinurung bodoh didorong'
Orang yang bertindak sewenang-wenang tanpa ada yang memperlngatkan
atau menentangnya.

geme

geme-geme, ora/urang' cepat-cepat, tidak'
Orang yang sudah mengatakan sanggup, tetapi ternyata tidak memenuhi
janjinya.

genah ,
wis genah, wis punah (tanah) 'sudah jelas, sudah punah (asli)
Sudah terang bahwa orang baik-bik serta orang asli.

gendheng ^ .
gendheng geret cener^-ceneng menuntun menggeret tarik-menarik
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Saling memberi, atau saling menolong.

gendhon

gendhon rukon kepompong rukun'
Suami istri yang rukun.

gendhon (re)rukon 'ulat rukun'
Pergaulan (rumah tangga) yang rukun dan seia sekata.

gendhong
era gendhong ora titir 'tidak tong-tong tidak bunyi kentung'
Kejadian yang mengejutkan; mendengar berita yang mengejutkan secara
tiba-tiba.

geni

geni guntur nila bena 'api petir angin banjir'
Perintah negara atau pejabat tidak boieh ditentang bagaikan api, petir,
angin, dan banjir.

geni pinanggang'api dipanggang'
Sedang dalam keadaan marah dihasut sehingga makin bertambah marah.

nggeni mengapi'
Sudah memperoleh atau sudah diberi bagiannya, tetapi masih merengek-
rengek minta tambahan lagi.

ngidak geni blubukan 'menginjak api membara'
Menerjang rasa enggan atau malu tanpa berhati-hati.

ora ana geni tanpa asep 'tidak ada api tanpa asap'
Semua perbuatan (baik atau buruk) Jama kelamaan akan ketahuan juga.

ora ana geni tanpa kukus 'tidak ada api tanpa asap'
Suatu kejadian pasti ada beritanya; tidak ada api tanpa asap.

gentho

gentho tiengsor 'penjahat mengembara'
Penjahat yang biasa berkeiiaran mencai korbannya.

genthong

nggenthong bocor 'seperti tempayan bocor'
Orang yang tidak dapat menghemat; seperti tempayan bocor meneteskan
air terus menerus.

gepok senggelv'menyentuh menyenggol'
Berita yang tersebar dari mulut-ke mulut.
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gerah
sagerah 'satu penyakit (sama-sama sakit)'
Mempersenjatai orang jahat; sama-sama orang jahat.

gering

geringdilut ngising'sakit-sakitan diikuti berak-berak'
Tertimpa musibah atau kesusahan yang bertubi-tubi; sudah jatuh ditimpa
tangga.

getak

digetak angop 'digertak menguap'
Diharapkan sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba seperti orang menguap

ketika digertak.

gething

gething muring-muring 'benci memaki-maki'
Benci sekali dan jika bertemu selalu memaki-maki.

gethok

segethok sakilan 'satu getok satu jengkal'
Tidak mau mengalah.

getih

adusgetih 'mandi darah'
Menderita luka berat.

getih cinelung balung cinandi 'darah dimasukkan cepuk tulang dimasuk-
kancandi'

Raja yang terluka atau meninggal; ada peristiwa pembunuhan atau per-
kelahian.

gora getih nemu risis 'takut darah memperoleh gerimis'
Berbaku bantam menggunakan senjata tajam, keduarduanya terluka,
kemudian diierai dan orang yang melerainya luka juga terkena senjata,
meskipun tidak parah.

giri

giri lusi janma tan kena ingina gunung cacing tanah orang tidak mempan
hinaan'

Orang yang tidak boleh hina, meskipun kelihatannya bodoh atau miskin,
sebenarnya ia pandai atau kaya.

giri suci jaiadri pawaka surya sasangka nila tamu gunung suci lautan api
matahari bulan nila halus.^



43

Raja yang sangat adil, meskipun pegawainya sendiri, jika bersalah juga
dikenakan hukuman.

glathik

glathik sakurungan burung gelatlk satu kurungan'
Orang yang sudah satu pendapat dan sepaham; serta sekata.

glethak

glethak sengor'menggeletak mendengkur'
Tingkah laku dan kata-katanya lugu (terus terang).

gliyak r -

gliyak-gliyak yen tumindak 'pelan-pelan pasti jika bertindak'
Jika menggarap sesuatu tidak tergesa-gesa tetapi terus-menerus sehingga
akhirnya selesai.

gludhug

kakehan gludhug kurang udan 'kebanyakan guruh kurang hujan'
Orang yang terlalu banyak bicara atau bersedia untuk mengerjakan ber-
bagai hal, tetapi tidak ada buktinya. Banyak berjanji tetapi sedikit ke-
nyataannya.

giugu

glugu ketlusuban luyung 'batang pohon kelapa kemasukan kayu enau'
Kemasukan mata-mata yang menyamar.

god hong

aling-aling godhong waringin 'bertirai daun beringin *
Menyembunyikan sesuatu di tempat yang mudah diketahui; berlindung
di balik ilalang.

dadiya godhong suthik nyuwek 'walau menjadi daun tidak sudi menyo-
bek'

Orang. yang dendam atau sudah tidak mau memaafkan lagi sehingga
menyapa pun tidak mau.

kaya ngandhut godhong randu 'seperti menyimpan daun randu'
Perkataannya tidak dapat dipegang, sebentar-sebentar berubah-ubah.

meneng-meneng ngandut gohong randu/diam-diam mengandung daun
randu.'

Pada lahirnya tampak diam batinnya berisi atau licin dalam berbicara.

ngudut godhong randhu 'merokok daun randu'
Orang yang berbicara tidak benar, atau pemblcaraannya tidak dapat
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dipercaya.

gombak
ora gombak ora kuncung ambeke kaya tumenggung 'tidak gombak
tidak jambul perangainya sepert! temenggung*
Orang yang sangat sombong.

gong lumaku ditabuh 'gong berjalan dipukul
Orang yang ingin diberi perhatian (ditanya dan sebagainya).

gong muni sasele 'gong berbunyi sebelah'
Memeriksa orang bertengkar dengan jalan mendengarkan laporan sepihak
saja.

ngegongi 'menabuh gong'
Membumbui atau menambah-nambah pembicaraan buruk mengenai

seseorang.

gondhang

gondhang-kasih 'nama buah yang berwarna merah'
Dua benda yang berbeda (tidak sepasang) atau dua orang bersaudara
yang tidak sama warna kuiitnya, yang satu kuning dan yang lain hi-
tam.

gotrah
sagotrah nadah .'satu keluarga'menadah,
Satu keluarga menjadi tukang tadah.

gudel

gudel bingung anak kerbau bingung'
Memasabodohkan tata tertib; tidak peduli atau tidak menghiraukan

sopan santu n.

gudel nunut 'anak kerbau menumpang'
Orang yang ikut campur urusan orang lain tanpa tahu akan akibatnya.

nemu gudel 'menemukan anak kerbau'
Mendapatkan sesuatu yang tercecer.

gudhang
gudhang rempelas *urap (daun) ampelas
Mudah tersinggung.'

gugon

gugon tuhon yang diikuti yang dipatuhi'
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Sesuatu atau seseorang yang diikuti atau dipatuhi tanpa dipikfrkan baik
buruknya.

guia

ana gula ana semut 'ada gula ada semut'
Di tempat menguntungkan akan banyak orang datang; ada gula ada
semut.

ngalem ieglning gula'memuji-muji manisnya gula'
Memuji-muji orang kaya

ngemut gula krasa leg! 'mengulum gula terasa manis'
Dipercayakan sesuatu yang baik dan menyenangkan, akhirnya diman-
faatkan sendiri atau disalahgunakan.

ngemut leglne gula 'mengulum manisnya gula'
Kehidupan manusia yang dari lahirnya tampak menyenangkan.

renggang gula,'renggang gula'
Tidak dapat berpisah atau dipisahkan (saudara, sahabat karib).

sok ana gula akeh semute. kadang-kadang ada gula banyak semutnya'
Orang kaya banyak yang mendekati atau rrtenyayanginya; ada gula ada
semut.

gundheng
gumendheng ora goreng 'berasap tidak menggoreng'
Banyak berbicara, tetapi pekerjaannya tidak ada yang beres.

gung

alihangung 'pindah kemuliaan'
Tidak mau menonjolkan kemampuannya; rendah hati.

gung adiguna'besar kemampuan'
Orang yang menyombongkan kekuasaan atau kepandaiannya.

gunting
suduk guntii^ tatu loro^'tusuk gunting luka dua'
Menderlta atau tertimpa dua atau tiga kemalangan sekaligus; sudah jatuh
ditimpa tan^a.

gunung

dieletana segara gunung sap pitu 'meski akan dibatasi lautan gunung
berlapis tujuh'
Jika sudah ditakdirkan menjadi jodohnya, walaupun sangat berjauhan
dan dihalangi apa pun pasti akan bertemu juga; garam di laut, asam di
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gunung bertemu di belanga.

kajugrugan gunung kembang (menyan)' kerobohan gunung bunga (ke-
menyan)
Mendapat keberuntungan besar; seperti mendapat durian runtuh.

kerubuhan gunung menyan,|tertimpa gunung kemenyan'
Orang yang mendapat keberuntungan besar; seperti mendapat durian
runtuh.

ketapang ngrangsapg gunung 'tumbuhan jenis krokot menggapal gunung'
Terlalu banyak keinglnan, tetapi persyaratannya kurang; seperti bubuk
makan kayu.

kerubuhan gunung' kerobohan gunung'
Mendapat kesusahan besar.

kethipan ngrangsang gunung.'uang sepuluh sen meralh gunung'
Menyangka suatu perkara yang tidak akan mungkin terjadl/mustahli.

mangsa ngontragma gunui^ 'mana mungkin menggoyahkan gunung'
Yang lemah tidak mungkin dapat mengaiahkan yang kuat atau yang
berkuasa.

ngontragke gunui% 'menggoyahkan gunung'
Wibawa seorang pemimpin bagaikan menggoncangkan gunung.

sri gunung,'sinar atau cahaya gunung'
Benda yang dari jauh tampak baik, tetapi menjadi buruk setelah di-
dekati.

gupita
nggupita gunung 'mereka-reka ucapan'
Memutar-mutar perkataan; (ungkapan Indonesia; memutar lidah).

gurem

gurem thethel-thethel 'kutu ayam lepas-lepas'
Orang yang.miskin atau bodoh menginginkan sesuatu yang mahal atau
besar.

gurui% ^

dawa gurung tinimbai^ iurung 'panjang kerongkongan daripada iorong'
Suatu peristiwa/kejadian pasti akan tersebar meluas ke mana-mana
beritanya.
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guskara

angguskara.'menyumur (sebagaisumur)'
Orang yang mempunyai hak untuk menggugat, tetapi tidak mau meng-
gunakannya.

gutuk

nggutukapi lamur 'melempar (dengan batu) pura-pura rabun'
Berbuat jahat terhadap orang lain, tetapi kemudian beriagak tidak tahu;
lempar batu sembunyi tangan.

nggutuk lor kena kidul. 'melempar dengan batu utara terkena selatan*
Menyindir orang lain, secara tidak langsung mengenai sasarannya.

guyu

geguyon dadi tangisan kelakar menjadi tangis'
Perbuatan bersenang-senang yang agak melampaui batas, akhirnya men-

jadikan kesusahan.

geguyon parikena' kelakar kena'
Berkelakar yang ada maksudnya; bersenda gurau yang mengandung tu-
juan.
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harda
harda walepa'sangat pandai menjawab kata'
Sangat pandai bersoal jawab (melayani perkataan orang); gayung ber-
sambut, kata berjawab.

haruna

ngayah haruna 'bertindak matahari'
Jaksa atau hakim yang menyeiesaikan perkara tanpa musyawarah,
hanya mengandalkan kata hatinya sendiri,

hep
ngepi ngeni bermimpi menggarap dengan cermat'
Orang yang berbuat kebaikan secara tidak tulus.
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idu didilat maneh 'ludah dijilat ketnbali'
Orang yang ingkar dan menarik janji yang telah diucapkan.

idu geni 'ludah api'
Apa yang diucapkan selalu diturut orang.

iga
ora iga ora kunca 'tidak rusuk tidak kain dodot'
Orang yang sangat miskin dan menderita.

iiang

beladewa iiang gapite 'Baiadewa hilang penjepitnya'
Hilang kekuasaan atau kewibawaannya.

ilu-ilu

ilu-ilu kapilayu 'ikut-ikutan sangat ingin'
Ikut-ikutan karena sangat Ingin (memiliki dan sebagainya).

ina

ina pralaga' kalah perang'
Berkelahi, akhirnya kaiah karena lawannya lebih un^ul.

ina sabda 'hina kata'

Kehilangan suara, tidak ada yang mendukung

ina sabda pralaya 'jelek ucapan binasa'
Kata-kata yang akan menjatuhkan orang, tetapi karena kurang berhati-
hati mendapat celaka.

ina sandi pralena 'hina sandi lupa'
Mengerjakan perkara secara kurang cermat dan kurang berhati-hati.
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indhing
dicekoki indhing 'diminumi cawat haid wanita'
Kalah terhadap istrinya (tentang suami); pahlawan bakiak.

ikei

ngikei padu 'menggulung pertengkaran'
Pandai memperkeruh atau mempersulit persoalan; mengadu domba
kawannya, sehingga suasana bertambah kacau.

irh

ngirit-irit dadi ngorot-orot 'menghemat jadi boros'
Orang yang berusaha untuk menghemat, tetapi malahan boros karena
saiah perhitungan.

iwak

bacin-bacin yen iwak.'bau bacin kalau ikan'
Meskipun jelek, jika saudara sendiri tentu masih iebih baik daripada
orang Iain,

iwak klebu ing wuwu 'ikan masuk ke bubu'
Terkecoh oleh penipu; tertipu.

sing kena iwake <ua nganti buthek banyune 'yang tertangkap ikannya
jangan sampai keruh airnya'
Supaya yang dikehendak! dapat teriaksana tanpa membuat keonaran.
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jabung
njabung alus 'seperti buah jabung yang dapat memabukkan halus'
Orang yang senantiasa berbohong dengan mengucapkan kata-kata
manis.

jagad
kayajagad mung sagodhong kelor 'seperti dunia hanya se(lebar) daun'
kelor'

masih dapat mencari makan, kesempatan, atau jodoh di mana-mana.

lempoh ngideri jagad/ lumpuh mengitarl bumi'
Orang yang picik dan tidak mempunyal kepandaian berusaha untuk
memegang kekuasaaan atau pemerintahan besar.

rupak jagad sempit dunianya'
Tertutup segala tempat bertandang, tidak disukai orang, banyak musuh
sehingga takut bepergian.

jail

jail mringktt 'dengki membutir (seperti kerikil)*
Dengki hati.

ilang jarake kari jaile/hilang hitungannya tinggal dengkinya'
Hilang kekuatannya (kekuasaannya), tinggal kehinaannya.

jaka

jaka jebug.'jejaka buah pinang tua'
Leiaki yang sudah tua belum kawin atau menikah; jejaka tua.

jaka kencur.'jejaka kencur'
Lakl-iakl yang belum dewasa.
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jaka kumala-kala/jejakatersinar-sinar (sepeiti kemala)'
jejaka yang sudah dewasa.

jaksa
jaksa pring sadhapur jaksa bambu satu rumpun'
jaksa atau hakim yang anak buahnya semua masih satu keluarga.

jalak
jalak ampir'burung jalak singgah'
Bepergian yang tidak iangsung ke tempat tujuan, tetapl dengan singgah
dulu ke Sana sini.

jalma
jalmaangkara mati murka 'manusia tamak mati rakus'
Orang yang tamak mengalami bencana karena kerakusannya.

jalma mati murka,'manusia mati tamak'
Orang yang bersifat angkara murka, akhimya mendapat bencana karena
sifatnya itu.

jaman
ora jaman ora makam 'tidak jaman tidak makam'
1 Sesuatu yang tidak dikenai waktu dan tempatnya; 2 tidak keruan asal
atau tempatnya.

jambangan
arum jambangan 'harum jambangan'
Orang yang tingkah lakunya sangat buruk dan bicaranya pun kotor.

jambe
kaya jambe (nom) sinipr (loro, pinaro, iayak) 'seperti pinang (muda)
dibelah dua'

Dua orang yang parasnya mirip; sama rupa; bagai pinang dibelah dua.

jambui
kongsi jambui wanen 'sampai gombak beruban'
Sudah tua sekaii, sampai-sampai rambut sudah berubah menjadi putih
semua.

jamu
mutah jamune pepe.'muntah jamunya berjemur diri'
Laki-iaki yang kehilangan kepercayaan kepada dirinya.

jamur
arep jamure, emoh watange 'mau cendawannya, tidak mau batangnya'
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(bangkainya)
Hanya mau enaknya saja, tidak mau susahnya.

jamurtuwuh ing sela/waton 'cendawan tumbuh di batu/batuan'
Menginginkan sesuatu yang mustahil tercapai atau terlaksana; pungguk

merindukan bulan.

jangkrik

jangkrik mambu kill ' jangkerik mencium bulu pembangkit semangat
tempur.'
Orang yang menginginkan sesuatu dirangsang sehingga bernafsu sekali.

kaya jangkrik mambu kili 'seperti jengkerik mencium bau (kena)
kili-kili'

Marah sekali; gusar sekaii.

jangkung

milik-milik kaya jangkung, mubeng-mubeng kaya undar 'melihat-lihat
seperti burung jangkung berputar-putar seperti gelendong'
Orang yang berkeliling untuk menyaksikan tontonan atau mendengar-
kan berita.

jantra

ora ngubengake jantra katekan wong edan 'tidak memutar jentera
kedatangan oarang gila'
Memperoleh tamu seseorang yang memaki-maki.

saiaku jantraku.'mengikuti berputarnya janteraku'
Menyuruh mengikuti dan meniru sepia tingkah laku dan kehendak-
nya.

jaran

jaran kerubuhan empyak kuda kejatuhan langit-iangit'
Menjadi jera karena pernah mengaiami hal yang tidak enak; orang buta
tidak mau kehilangan tongkat dua kali.

kaya nunggang jaran ebeg-ebepn 'seperti naik kuda lumping'
Sangat gembira.

jar it

jarit luwes ing sampiran' kain panjang iusuh di gantungan'
1 keinginan yang tidak tersampaikan sampai orangnya meninggal; 2 Ke-
pandaian yang tidak digunakan sehingga teriupakan.

jawil

ngawil mungkur 'mencowel membelakang'
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1 Tidak bertanggung jawab; 2 merahasiakan suatu rencana yang tidak
baik.

jegur

uwisjumegur sudah menggelegar'
Orang yang termashur pandai atau terkenal baik bud! pekertinya.

jenang
jenang dodo! tiba ing wedhi 'penganan dodol jatuh di pasir'
Kata-kata yang mengharukan.

jenang salayah' bubur satu cobek'
Seia sekata; satu pikiran, satu kemauan.

kajenangakaebora'(waiaupun) dibubur (waiaupun ditimba)'
Tanah dapat saja digali dan ditimba tanpa ada yang mengetahuinya.

jibah

gagah kajibah mingkuh ketempuh 'gagah terpaksa melakukan mengin-
dar harus dijaiani'
Terpaksa melakukannya, sebab dari semula telah menyanggupinya.

jimpit
sajimpit saojong... 'secomot kecii satu lonjor'
Berbuat tidak adil.

jinjang
jinjang api goyang'bergerak-gerak pura-pura bergoyang'
Tidak percaya terhadap perkataan seseorang, tetapi berpura-pura mem-
perhatikannya dengan sungguh-sungguh.

jiwa
padu jiwa dikanthongi 'bertengkar atau berselisih jiwa dimasukkan
kantong'

Sangat mahir berbantah; pandai bersiiat iidah.

jiwit
jiniwit katut dicubit ikut terbawa'
i kut merasa sakit atau sengsara jika ada saudara yang menderita.

jodho
cepak jodhone'dekat jodohnya'
Orang yang cepat mendapat jodoh.

jero jodhone 'daiam jodohnya'
Lama atau sampai tua beium (ingin) kawin; sukar memperoleh jodoh.
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juntrung

ora juntrung 'tidak urut'
1 Orang yang tidak jelas sanak saudara atau silsilahnya; 2 orang ber-
bicara tidak menentu.

jurang

srana pingglring jurang 'memberikan di pinggir jurang'
Berbuat balk seseorang yang jauh tempat tinggalnya atau bertingkah
laku tidak baik yang mencelakakan diri sendiri.

jurung

gemblung jinurung edan kewarisan 'gila didorong, gilamendapatwarisan'
Orang yang senantiasa bertindak gila-gilaan, tetapi tingkah lakunya
kebetulan selalu mujur.

jujul
njujul wuwul'uang lebihan taruhan'
Sudah merugi, kemudian kehilangan pula; dirundung malang; sudah
jatuh tertimpa tanga.

njunjung ngantepake 'mengangkat menjatuhkan '

Memuji-muji lebih dahulu dengan maksud untuk menjatuhkan atau

mencelanya.

jurang

jurang grawah ora mlii 'jurang bersungai tidak mengaiir'
Banyak menyanggupi, tetapi tidak melaksanakan atau tidak memenuhi-

nya.

juris

juris baris' kera berbaris'
Mencari-cari atau menunggu-nunggu kesalahan atau kekurangan orang
lain.



kabur

kleyai^ kabur kanginan 'mel^ang terbang tertiup angin'
Pergi mengembaratanpatujuan.

kaca

kaca tei^gala 'cermin ben^ala (tebal)'
Semua perbuatan yang dapat menjadi teladan.

kacang
kacang mangsa ninggal lanjaran ' kacang tidak mungkin meninggalkan'
jalur
Watak dan tingkah laku anak biasanya mirip dengan tingkah laku
orangtuanya.

kacang tii^gal lanjaran 'kacang meninggalkan jalur'
Anak orang.jahat menjadi balk atau anak orang biak menjadi jahat

kacurat

kacurat kacurut 'terserap'
Perbuatan atau pekerjaan yang serba merugi.

kadang
kadar^ katut' saudara terbawa'
Menjadi saudara karena ikatan perkawinan dengan saudaranya.

kadang kpnang.!saudara kunang-kunang'
. Yang diangpp saudara hanya mereka yang berharta saja.

kakui^
kakung adiguna.'pria membanggakan keiebihannya'
Orang yang membanggakan kepandaiannya.
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kala

anggugat kala 'menggugat waktu'
Orang yang mengorek-ngorek persoalan lama, yang sebenarnya sudah
reda.

masang kala 'memasang jaring'
Mencari kesalahan orang lain; bersifat jahil.

met^ugat masa 'menggugat masa'
Mengungkit-ungkft atau membangkltkan perkara yang sudah hampir
terlupakan.

kalah

mburu kalah Imengejar kekalahan'
Orang yang berusaha mengejar kekalahannya.

kampuh
miroi^ kampuh jingga 'menyelimutkan kain dodot jingga'
Memberontak; melawan pemerintah

kandhang
kandhang langit kemul mega 'kandang langit selimut mega'
Tidak mau bergaul dengan orang banyak.

kangkung
ceblok kar^ung 'menanam kangkung'
Menawarkan dagangannya yang makin hari makin tinggi harganya.

kantha

kantha jaga' leher jaga'
Menjaga agar tidak terkena malu.

kapa
kapa laya. 'pelana rusak, hilang'
Orang^ iMiperkara yang mengharapkan pertolongan dari orang-orang
yang sudah tidak ada.

kapi
kapirare'seperti anak'
Orang dewasa yang bertngkah laku dan berpikir seperti anak-anak.

kata

mumpang kara 'menang rintangan'
1 Menyela-nyela pembicaraan orang; 2 tidak mau menyelesaikan soai
perdata; 3 berani menolak (melanggar, membantah) perintah.
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ngumbang kara 'memamerkan barang *
Berpindah-pindah rumah, tidak tetap tempat tinggalnya.

karang
ngarang ulu 'menempati bantal'
Mengawini wanita adik istrinya karena istrinya meninggal.

nggenteni karang ulu/menggant!kan alas kepala'
Wanita atau pria mendapat suami atau istri bekas suami atau istri kakak-

nya.

karep

eyang-eyung karepe/tidak tetap kehendaknya'
Kehendaknya tidak tetap.

karna

karna binandhung'telinga dibesarkan'
Melihat atau menderigar segaia sesuatu dari cerita orang lain.

karsa

among karsa'memelihara kemauan'
/ Berbuat semaunya sendiri.

karta -

suka angas karta 'senang mengharap-harap kesejahteraan'
Orang yang mengharap-harap atau bersengaja mencari kesengsaraan.

karunya
karunya budi 'kasih sayang budi'
Mempunyai sifat kasih sayang kepada orang lain.

karya

nyawati karyadesi 'melempari ucapan sendiri'
Ucapannya tidak dapat dipercaya.

kasih

pilih kasih/memilih kasih'
Tidak sama membagi rasa kasih sayang.

kathewel

era endah kaya kathewel 'tidak bagus seperti nangka muda
Tidak lebih dari yang lain; biasa-biasa saja.

kawah

mbubak kawah 'rnernbuka ketuban
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Mengambil menantu anak sulung.

kawruh

kawruh basa Jawa jero tapak meri'pengetahuannya bahasa Jawadalam
jejak anak itik'

Pengetahuannya mengenai bahasa Jawa dangkal sekali.

kawuk

kawuk ora weruh sarirane 'biawak yang sudah tua tidak tahu badan-
nya'

Mencela orang lain tanpa menyadari kekurangan diri sendiri.

kawula

nyangoni kawula minggat 'membekaii pembantu melarikan diri'
Berbuat baik kepada orang yang sudah rusak kelakuannya; membiayai

sesuatu yang tidak berarti; perbuatan yang merugi.

kayu

dikayu-alakake, dianggap kayu buruk'
Orang yang terbuang, diumpamakan kayu yang buruk atau rapuh.

nggugat kayu aking 'menggugat kayu kering'
Menggugat orang yang sudah meninggal.

nyugokake buge! kayu sempu 'memasukkan ke tungku potongan
kayu sempu'

Mengajukan orang yang bodoh, akhirnya pekerjaannya tidak berhasil;
memberi kesempatan kepada orang bodok

sawat mbalang kayu 'batu pelempar melempar kayu'
Ramalan yang tidak cocok.

sendhen kayu aking 'bersandar pada kayu kering'
Menggunakan pelindung orang yang sudah meninggal,

keabak

kebak iuber kocar-kacir'penuh melimpah kocar-kacir'
Orang yang berubah pikirannya karena teriaiu sarat iimunya.

kebo ■'

dikebo ranggah,'dijadikan kerbau bertanduk panjang'
Dianggap atau digunakan sebagai penangka! atau penolak bahaya. '
dikebo siji 'dijadikan kerbau satu'
Dirampok.
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kebo bule mati setra'kerbau bule mati tegal'
Orang pandai tidak ada yang memanfaatkan sampai ia meninggal.

kebo ilang tembok kandhang 'kerbau hilang menambah biaya kandang'
Barang yang hilang tidak ditemukan, bahkan justru bertambah kehi-
langan biaya untuk mencarinya.

kebo kabotan sungu' kerbau keberatan tanduk'
Menanggung beban terlalu berat untuk menghidupi anak istri dan sau-
dara.

kebo lumaku dipasangi' kerbau minta diberi peralatan kerja'
Orang yang menawarkan tenaganya agar diberi pekerjaan.

kebo lumumpat ing palang kerbau melompati ke palang pembatas'
1 Mengadiii suatu perkara tanpa menerapkan hukum-hukum yang
benar; 2 orang yang melanggar ketentuan yang ditetapkannya sendiri.

kebo mulih nyang kandhange' kerbau pulang ke kandangnya.'
Orang yang sudah lama pergi akhirnya kembali ke kampungnya atau
barang yang sudah lama hilang kembali tanpa disengaja.

kebo mutung ing pasangan' kerbau mogok di pasangan'
Melakukan suatu pekerjaan, belum sampai selesai sudah berhenti atau

tidak dilanjutkan.

kebo nusu gudei,' kerbau menyusu pada anak kerbau'
Orang tua belajar pada anak muda atau orang tua yang meminta ber-
guru kepada anaknya.

kebo rompon 'kerbau rapuh'
Kerbau yang sudah tua.

kumpul kebo'kumpul kerbau'
Orang laki-laki dan perempuan hidup bersama tanpa nikah.

pisah kebo 'berpisah kerbau'
Suami istri yang tidak tinggal seatap, tetapi tidak bercerai.

sandhing kebo gupak 'berdekatan kerbau berendam dalam lumpur'
Mendekati orang yang sedang marah atau sedang bertengkar, akibatnya
dia yang terkena sasarannya.

tepungkebo'kenal kerbau'
Sudah saling menyapa, tetapi belum saling mengetahui namanya.


































































































































































